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Narasai Peradaban

EAL the World.... Make a better
place for you and for me ..”
& W Nyanyian yang dipopulerkan
oleh Michael Jackson mengalun dari
ribuan santri di Pondok Pesantren
Pandanaran pada tanggal 13 Februari
2023. Para santri menyvambut kedatangan
Presiden Dikasteri Dialog Antarumat
Beragama Vatikan, Kardinal Miquel Angel
Ayuso Guixot. Suasana ‘magis’ terasa.
Semua melambai-lambaikan  tangan,
termasuk Kardinal dengan rombongan
yang disertai oleh Duta Besar Vatikan
untuk Indonesia, Mgr. Piero Pioppo,
sejumlah uskup dari pelbagai keuskupan.
Para uskup datang ke Yogyakarta untuk
mengadiri penganugerahan gelar Doctor
Honoris Causa kepada Kardinal Ayuso,
Ketua Unmum PB NU KH Yahya Cholil
Staquf, dan tokoh Muhammadiyah
Sudibyo Markus oleh Universitas Islam
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, Yogyakarta
pada 13 Februari 2023. Dalam kunjungan
ke pesantren juga tampak para tokoh
agama, para akademisi dan pegiat lintas
agama. Pemandangan yang sama juga
terasa saat rombongan Kardinal tiba di
Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah di
Sedayu pada tanggal 14 Februari 2023.
Kedatangan Kardinal Ayuso vang
merupakan representasi dari  Paus
Fransiskus ini menggemakan kembali
semangat persaudaraan sesama manusia.
Semangat yang selalu diartikulasikan oleh
PausFransiskussejakdirinyamenggantikan
Paus Benediktus XVI. Tonggak sejarah
vang melandasi semuanya adalah saat
ia bertemu imam besar Al-Azhar di Abu
Dhabi pada tahun 2019. Keduanya sepakat
menandatangani sebuah dokumen yang
dikenal dengan Dokumen Persaudaraan
Manusia. Jika ditilik jauh ke belakang,
peristiwa perjumpaan Paus Fransiskus
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dan otoritas Uni Emirat Arab pada tahun
2019 itu tak lain adalah semacam ulangan
dari peristiwa perjumpaan Fransiskus
dari Asisi dengan Sultan Malik al Kamil
pada abad ke-12 silam. Situasi dunia saat
itu tengah dilanda perang dengan panji-
panji agama. Fransiskus memberanikan
diri menemui Sultan Malik untuk mencari
jalan mengakhiri perang dengan cara-cara
damai dan bermartabat.

Kendati saat ini bukanlah saat
perang atau situasi kegentingan namun
menguatnya  benih-benih  intoleransi,
radikalisme, dan terorisme di pelbagai
belahan dunia mendorong semua pihak
untuk duduk bersama mencari jalan-
jalan perdamaian dan persaudraan sejati.
Bahwa semua manusia ini adalah saudara,
sama-sama ciptaan Allah. Kuatnya arus
untuk saling menghormati, menghargai,
menjunjung tinggi martabat menusia kian
menggema tatkala beberapa waktu lalu
sebuah rumah diresmikan di Abu Dhabi.
Rumah bersama keturunan Abraham.
Di dalamnya ada tempat beribadah bagi
umat Islam, Kristen, dan Yahudi. Ini
adalah sebuah tonggak sejarah besar atas
kesadaran semua pihak mencari jalan-
jalan perdamaian dan persaudaraan abadi,
peradaban kemanusiaan.

Kehadiran Kardinal Ayuso di Pondok
Pesantren dan Madrasah menyiratkan
pesan mendalam bagi anak-anak, generasi
muda. Sedari muda, anak-anak perlu
diberi edukasi mendasar serta dilibatkan
dalam melihat serta memaknai perbedaan
atau kemajemukan sebagai anugerah,
kekayvaan dan kekuatan. Horizon mereka
perlu dibuka lebar-lebar. Jangan sampai
mereka seperti katak dalam tempurung,
Mereka harus diajak untuk mengimpikan
dan menciptakan dunia yang lebih baik
dan damai.®
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Persahabatan
umat
manusia
adalah hal
yang harus
diperjuang-
kan bersama.
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Advokasi Perdamaian

ALAM ilmu sosial dikenal dua cara
memandang realitas: teori strukturalis dan
e teori eksistensialis, Teori strukturalisme
menerangkan bahwa segala sesuatu di dunia ini sudah
ada rumusnya. Orang tidak bisa melakukan sesuatu
vang berbeda dari masyarakat karena ia tidak bisa
melawan kecenderungan umum. Sebaliknya dalam
teori eksistensialisme, manusia adalah makhluk bebas
yang bisa menentukan segala hal.

Dua teori yang bertentangan ini mendominasi,
hingga muncul teori praktik sosial yang
menggabungkan keduanya. Teori ini mengakui
keteraturan dalam hidup masyarakat, tetapi di
tetap terbuka kemungkinan munculnya pola pikir,
pola berelasi dan sudut pandang baru yang bisa
jadi mengubah keteraturan tersebut. Teori ini
dikemukakan oleh Pierre Bourdieu, seorang sosiolog
dari Perancis.

Dalam pemikiran inilah, saya ingin mengapresiasi
apa yang sedang dilakukan oleh Gereja Katolik
bersama dengan Al-Azhar di Mesir yang pernah
bersama menandatangani Dokumen Persaudaraan
Manusia yang dikenal dengan Dokumen Abu Dhabi.

Di tengah masyarakat yang memandang wajar
perpecahan, saling curiga, saling menyakiti bahkan
membunuh atas nama agama, Gereja Katolik dan Al-
Azhar di Mesir menjadi agen perubahan. Keduanya
ini melakukan advokasi (sebuah tindakan atau proses
mendukung sebuah maksud atau usulan tertentu).
Kedua lembaga ini meyakinkan dunia bahwa
persahabatan umat manusia adalah hal yang harus
diperjuangkan bersama.

Sudut pandang orang dalam memandang
saudaranya yang berbeda bukan lagi sebagai musuh
atau saingan melainkan sebagai sahabat-sahabat
yang melawan musuh yang sama. Mereka yang
sebelumnya memandang satu sama lain sebagai
musuh, disadarkan bahwa musuh bersamanya adalah
kemiskinan, perang, penganiaayan, penindasan, dan
berbagai bentuk diskriminasi. Agama-agama diajak
untuk tidak memperunyam permasalahan, melainkan
menjadi bagian dari solusi.

Upaya advokasi perdamaian itu bergulir di
berbagai tempat di dunia dan menjadi pembelajaran

bersama. Di Indonesia, gaung perdamaian menyentuh
nubari bangsa kita. Perjuangan bersama masyarakat
Indoenesia untuk hidup damai menemukan
peneguhannya dalam Dokumen Persaudaraan
Manusia. Dalam konteks inilah pemberian gelar
Honoris Causa kepada Kardinal Miguel Angel
Ayuso Guixot, MCCJ, Prefek Dikasteri Dialog
Antarumat Beragama oleh UIN Sunan Kalijaga, 13
Februari 2023, bisa kita maknai. Penganugerahan
ini adalah pengakuan terjadi kontribusi Gereja
Katolik membangun solidaritas dan kemanusiaan
antarbangsa dan agama.

Dalam sambutannya di acara penganugerahan
gelar itu, Rektor UIN Sunan Kalijaga, Al Makin
menyebutkan bahwa apresiasi ini juga diberikan
terhadap kontribusi Gereja Katolik di Indonesia yang
tiada hentinya mengupayakan perdamaian. Ungkapan
ini mengingatkan kita tentang: betapa banyak
orang-orang yang pernah belajar tentang arti saling
mengasihi dan mengampuni ketika mereka belajar
di sekolah Katolik; betapa banyak orang mengalami
ketersentuhan persaudaraan dengan pastor dan
biarawan-biarawati Katolik; betapa banyak orang
yang tersentuh oleh kegiatan-kegiatan sosial yang
diupayakan oleh orang-orang Katolik; betapa banyak
orang yang sudah mengalami kasih karena kehadiran
lembaga-lembaga sosial Gereja; dan betapa banyak
orang vang melihat keutamaan hidup orang Katolik
yvang bergaul dengan mereka di tengah masyarakat.

Di tengah keraguan akan persaudaraan antar-
agama, pengakuan ini sekaligus sebuah peneguhan
bahwa kita ada di jalur yang benar. Masih banyak
orang yang bersama dengan kita hendak membuat
masyarakat sadar bahwa jalan persaudaraan adalah
jalan yang mestinya kita anggap sebagai jalan hidup
bersama yang wajar.

Kalau di luar sana orang percaya bahwa perbedaan
agama adalah sumber permusuhan, semoga di
dalam hati Anda dan saya tetap hidup komitmen
untuk menjadikan persaudaraan sebagai mimpi
vang harus diperjuangkan bersama. Mimpi itu
tidak kita perjuangkan sendiri, tetapi kita bagikan
dengan berbagai cara supaya bisa menjadi mimpi kita
bersama. ®



